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JKV = jumlah kuadrat dari skor taktor

K = jumlah variabei independen

K - gaya pengereman utama (Newton)

k = jumlah banyaknya bahan belahan/butir

N = banyaknya responden/data/populasi

p = besarnya persentase/probabilitas

ppc part percubik (kandungan gas buang)

ppm = part permillion (kandungan gas buang)

R = koetisien korelasi majonvuk

R2 = koefisien determmasi

r = koetisien korelasi pearson product moment

r,.,M = n,'ai r dalam tabel dengan tmgkat sigmlikansi yang ditentukan

rbl - koreksi koefisien korelasi

rxy = koefisien koreksi antara x dan y

5 = jumlah sampel

SSE = jumlah kuadrat kesaiahan/sisa

SSR = jumlah kuadrat regresi

SStotal ^ jumlah kuadrat regresi dan kesaiahan/sisa

sb = standar deviasi koefisien regresi

sd = standar deviasi

s.x = standar deviasi skor item / btitir

sx~ ^ varians skor item/butir
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sv

standar deviasi skor total

varians skor total

/ = uji stasistik t

/,,,„, = uji staistik dalam tabei dengan tmgkat signitikansi yang ditentukan

v = variabei independen (bebas)

A' - rcrata dari variabei independen (bebas)

= jumlah skor dalam butir

}•' - variabei dependen (tenkat)

Y =-- nilai variabei dependen (tenkat) prediksi

Y = rerata dan variabei dependen (tenkat)

- jumlah skor dalam faktor

y = sigma (jumlah dan )

xvii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Bentuk man kuisioner

Lamprran 2. Data Kendaraan wajib Uji

Data Kendaraan Lulus Uji dan tidak Lulus Uji
Lampiran 3.

Lampiran 4.
125

Bermotor

, .„,,„„ 5 FormuHr Permohonan Penguj.an Kendaraan Bermotor Tampak
126

Muka

. . T^nta Peimohonan Pengujian Kendaraan Bermotor Tampak
Lai'upiiaii u. J «>""»

12"
Belakang

. 12S
Lampiran?. Formulir ljin Uji

LampiranS. Formulir Hasil Pemenksaan Kendaraan ^
T _:_o Formulir Hasil Pemenksaan Tampak Muka
i^ampii^'1 /•

,,mn,n Formulir Hasil Pemenksaan Tampak Belakang ^
Lampiran U. Data Penyebab Kecelakaan di Jogjakarta

Lampiran 12. Data sebab-sebab Kecelakaan Lalu Lmtas di Jogjakarta 135
1 aS

Lampiran 13. Ijin Penelitian

Lampiran 14. label For Determining Randomly Chosen Sample 139

Data Baaan Alir Mekanisme Pelayanan

xvm

t i,, Rpri;o)Q Kendaraan
jj

111

114



Lampiran 15. Data Perhitungan SPSS Validitas dan Reliabilitas 140

Lampiran 16. Data Perhitungan SPSS AnalisisKorelasi dan Regresi 148

Lampiran 17. Tabei Uji F 155

Lampiran 18. Tabei Uji t 156

Lampiran 19. Tabei r 157

XIX



i uiiTabei 3.2. .Jenis kendaraan wajih

Mobs! Barang

Trucl

i angrvi

I Pick up

| Beste! Wagon
i

| Tractor

! Kereta Gandengan

! Kereta Tempelan i | j

Sumber: DLLAJ, Januari 1995

Sepeda motor dan mobil penumpang pada saat ini beium merupakan kendaraan

wajib uji.

Jenis Kendaraan

Mobs! Bus

Bus Besar

Mikrobus

Combs

Bus Tmgkat

Mobil Penumpang

!; mum

Taksi

NiiKroiCt

Bemo

! Bajaj/Toyoko
I

j Mobil Belaiar

I APK/KWK

E. Faktor Kendaraan Sebagai Penyebab Kecelakaan Lalulintas

Faktor kendaraan sebagai sarana transportasi dalam kontnbusmya terhadap

kejadian kecelakaan (DI.LAJ, 1996) antara lam ditinjau dari iaktor-taktor scbagai

berikut:

1 Tipe kendaraan yang terlibat kecelakaan sehingga dapat diidentifikasi tipe-tipe

kendaraan yang rawan terhadap kecelakaan

2. Distribusi gerakan kendaraan sesaat sebelum tcrjadi kecelakaan, dimana ha!

mi akan memperlihatkan manufer kendaraan yang domman yang

menyebabkan kecelakaan tersebut. Informasi ini lebih jauh memperlihatkan

gambaran pengaruh keefektifan pengaturaan lalulmtas dan keterkaitannya



38

H.5. Uji koefisien regresi

Langkah-langkah analisa dalam pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi

adalah sebagai berikut:

a. Perumusan hipotesis

Ho. Pi = 0;p2 = 0

H,: p,^0;p2^0

Jika P = 0 berarti variabei independent (X) tidak terpengaruh terhadap variabei

dependen (Y), sedangkan jika p * 0 berarti variabei (X) berpengaruh terhadap

variabei dependent (Y).

b. Penentuan nilai kritis dalam pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi

dapat ditentukan dengan menggunakan tabei distribusi normal dengan

memperhatikan tmgkat sigmfikansi (a) dan banyak sampel yang digunakan.

Pengujian dilakukan dengan dua macam terhadap kemampuan variabei X

untuk menjelaskan penlakuvariabei Y adalah sebagai berikut:

1. Global Test

Global test diketahui untuk mengetahui apakah suatu model atau

persamaan regresi valid atau tidak .

Langkah-langkah pengujian :

a. Menentukan Ho dan Hi

Ho: Pi = fc = P3 = - = Pn = 0

Hi: Tidak semua (3 = 0



dimana [3 adalah koefisien regresi populasi. Jika H0 diterima,

implikasinya adalah seluruh koefisien regresi adalah nol sehingga tidak

dapat digunakan untuk memprediksi perilaku Y.

b. Menentukan daerah penerimaan H0 dan H, dengan menggunakan

distnbusi F (Anova). Titik kritis dican pada tabei F dengan nilai alpha

tertentu dan deajat bebas (df) sebagai berikut:

numerator = K

denominator = N-(K+1) = N-K-1

N = jumlah pasangan data

K = jumlah variabei independen

c. Menentukan nilai statistik uji F - ratio

Nilai ini dapat dihitung dengan bantuan program komputer, biasanya

tersaji bersama dengan koefisien regresi dalam bentuk tabei Anova.

Rum us f- ratio adalah

SSR.

F=~~lr- (3-14>

dengan :

SSR = jumlah kuadrat regresi

SSE = jumlah kuadrat sisa/kesalahan

2. Individual test

Setelah global test, langkah selanjutnya adalah melakukan individual test

dimana masing-masing koefisien regresi akan diuji validitasnya. Bila pada
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global test, H(> = Pi = p2 = ••• = Pn = 0 diterima, kita tidak perlu melakukan

individual test karena sudah jelas bahwa seluruh koetisien regresi adalah

nol.

a. Menentukan H0 dan H|

Misalnya ada 2 variabei X (Xt dan X2)

H0:P, =0

H, :p2#0

Serta

Ho : p2 = 0

H, : p2 # 0

b. Menentukan daerah penerimaan H0 dan H, dengan menggunakan

distrubusi t.

Untuk menentukan titik kntis kita gunakan tabei distribusi t dengan

nilai taraf nyata (a) tertentu dan derajat bebas (df) = N - (K + 1)

dimana N adalah jumlah pasangan data dan K adalah jumlah variabei

independen.

c. Mencari nilai stasistik uji

Sh\.2.,,

dengan :

b\.2...» = koefisien regresi variabei X|.2...n

sb]2 n = deviasi standar />, 2

(3.15)
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Nilai sb, 2„ atau t dapat dihitung dengan bantuan program komputer.

Nilai-nilai tersebut biasanya disajikan bersama dengan koefisien

regresi.

d. Jika Ho ditenma, kita yakin bahwa p (koefisien regresi populasi)

adalah nol sehingga variabelnya tidak dapat digunakan untuk

memprediksi perilaku Y. Bila H, ditenma, kita yakin bahwa pbukan

nol. lmplikasinya adalah variabei dianggap valid untuk menjelaskan

perilakuvariabei Y.

Bila Ho yang menyatakan p, sama dengan nol diterima, artinya kita

mengakui bahwa variabei X, sebenarnya tidak memiliki pengaruh

terhadap variabei Y(ingat bahwa koefisien regresi b menunjukkna

berapa unit Yberubah jika Xberubah 1unit). Dengan demikian, jika

Ho : P, = 0 diterima, variabei X; sebaiknya dikeluarkan dari model

regresi. Konsekuensinya kita harus membuat model atau persamaan

regresi baru tanpa memasukkan variabei X,.

e. Kesimpulan

Pembuatan kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil diatas .
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perawatan dan pengujian kendaraan.

3. Korelasi

Mencari tingkat pengukuran arah dan kekuatan hubungan dari masing-masing

variabei kuisioner (perawatan, pengujian dan kecelakaan yang disebabkan

kendaraan).

4. Regresi

Memprediksi nilai hubungan dan masing-masing variabei kuisioner

(perawatan, pengujian dan kecelakaan yang disebabkan kendaraan).

Laporan dari hasil pembahasan atau perhitungan akan ditampilkan dalam format

SPSS 10.00 dan SPS 2000. Alasan dipilihnya program SPSS 10.00 dan SPS 2000 for

windows ini karena program ini mempunyai banyak keunggulan sehingga memudahkan

bagi peneliti untuk menggunakan program tersebut sebagai pengolahan data, disamping

itu juga dalam program ini menyediakan begitu banyak fasilitas analisis.

Untuk data sekunder yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan pembacaan

data-data serta tambahan-tambahan makalah-makalah yang mendukung untuk

memperkuat tujuan penelitian tersebut. Disampmg itu juga data sekunder sebagai bahan

pendukung (cross check) dari data primer.
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3. Litbang Departemen Perhubungan

Dari Litbang Departemen Perhubungan dapat diperoleh cara-cara perhitungan

sederhana kapasitas unit Pengujian Kendaraan Bermotor yang penyusun tidak

dapatkan di DLLAJ. Selain itu juga diperoleh hasil-hasil penelitian dari

Departemen Perhubungan yang dapat menunjang data-data yang telah ada.

Selain dari sumber-sumber data di atas penyusun juga menambah referensi

dan buku-buku, seperti UU No. 14 Tahun 1992, Keputusan Menteri

Perhubungan No.63 dan 71 Tahun 1993 dan Iain-lain. Serta wawancara

dengan beberapa orang yang terkait dalam penelitian dan benta-berita surat

kabar dan televisi.

C. Sistem, Situasi dan Keadaan Pengujian Kendaraan Bermotor di Jogjakarta

Pemenntah mempunyai tugas dan kewajiban untuk melakukan pengaturan dan

pembinaan kendaraan bennotor dalam upaya untuk pencapaian tujuan penyelenggaraan

transportasi jalan khusus mengenai kendaraan bermotor, pemerimah telah mengatur

berkenaan dengan berbagai persyaratan teknis dan laik jalan, yaitu kewajiban yang

harus dipenuhi oleh kendaraan bermotor untuk melaksanakan pengujian. Sampai saat ini

pemenntah masih melakukan wajib uji kendaraan bermotor roda empat (4) dan tiga (3)

yang digunakan untuk sarana angkutan umum.

Pada tahun 2000 mulai diberlakukannya otonomi daerah maka pengujian

kendaraan bermotor diserahkan kepada setiap kabupaten dan kotamadya. Sehingga unit

PKB yang ada di DL1 menjadi 5 (lima) unit, yaitu

1 PKB Ko'aws^va IrxriaVartn

2. PKB Kabupaten Sleman
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3. PKB Kabupaten Bantul

4. PKB Kabupaten Gunung Kidul

5. PKB Kabupaten Kulon Progo.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya membahas Pengujian Kendaraan Bermotor di

Kotamadya Jogjakarta. Unit Pengujian Kendaraan Bermotor Kodya Jogjakarta berlokasi

di Jaian Kapas yang menempati lahan seluas 3454 m". Luas pelatarannya 400 m" dan

mampu menampung ± 45 kendaraan. Sarana pengujian memiliki 1 (satu) lajur

pengujian yang menguji semua jenis kendaraan yang diuji.

Unit Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Jogjakarta melayani pengujian uji

berkala dan pengujian uji baru kendaraan mobil barang, bus, penumpang umum,

kendaraan khusus, kereta tempelan dan kereta gandengan serta penariknya dengan JBB

< 4 ton.

Adapun kelompok kendaraan yang dilayani untuk diuji di Kota Jogjakarta adalah

1. kendaraan bermotor jenis bus

2. mobil barang

3. kendaraan khusus

4. kereta gandengan

5. kereta tempelan

6. kendaraan umum

Kendaraan wajib uji melaksanakan pengujian kendaraan setahun sebanyak 2 (dua)

kali pengujian. Pelanggaran yang dilakukan pemilik dan pemgemudi kendaraan wajib

uji di Jogjakarta dalam melakukan pengujian hanya sekali ataupun tidak sama sekali

dalam setahun =1 % dari jumlah kendaraan wajib uji.
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wak.u ra.a-ra.a 2jam. mak. se.i.p hannya d,per,ukan wak.u ±116 jam. Jika
kemampuan seorang tekn.s, per bar, mampu membenkan pelayanan se,a,na 8jam,
maka kemampuan 7orang .ekn.s, mampu me.akukan penguj.an per bar, member*™
pc,avanan selama 56 jam <,den.,k hanya melayan, 28 un„ kendaraan), dengan dem.k.an
sebanyak 28 un,t kendaraan se«,ap barmya (menu™, perhrtungan ma.en.a.is) „dak dapa,
dilavani. Akan ,e,ap, da.am kenvataan ddapangan dengan penerapan po,a manajemen,
nrampu un.uk menye.esa.kan pengujian kendaraan bermo.or kurang leb.h sebanyak 58
u„, kendaraan, walaupun masih banyak d.rasakan oleh konsumen wak.u .unggu masih
dianggap lama.

Jika Ko.a Jogjakarta ingin men.ngka.kan mu.u pelayanan penguj.an un.uk .abun
ke .abun maka d.perlukan .ambahan .enaga ,ekn,, penguj.an kendaraan bermo.or agar
„as„nya dapa. memenuh, s.andar penguj.an. Saa. ini masih .erdapa. kendaraan yang
d.operas.kan .e.ap, belun. melalui p.osedur uj, kendaraan, ha, ini <erb„k„ dengan haS,i
uji perik yang pemah d.lakukan ierbadap kendaraan angkutan umum/barang yang „dak
me.akukan UJ, kendaraan dalam kurun wak.u 1(sa.u) .abun ra,a-ra,a mencapa, =1%
dan jumlah kendaraan wajib uji.

D. Kapasitas Knit Pengujian Kendaraan Bermo.or terhadap Peningka.an Jumlah
Kendaraan Wajib I'ji

Pada tahun 1995 jumlah kendaraan bermo.or wajib uji (taman kendaraan) yang
,erdaf,ar d, Penguj.an Kendaraan Bemo.or Jogjakam un.nk mob,, barang berjumlah
5.789 uni. dan mob,. bus sebesar 975 unit Jadi »«1 kendaraan bemro.or vang wajib uji
adalah 6764 unit Jumlah ,er5ebu« meningka. menjad, 9.187 „n„ pada .abun ,999 a.au
mengalam, pemngkatan sebesar 20,4, %, d.karenakan pergerakan dan penumbuhan
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Gambar 5.1. Pertumbuhan kendaraan wajib uji di Jogjakarta

Pertumbuhan kendaraan wajib uji diikuti juga pertumbuhan kendaraan yang tidak

lulus uji. Pertumbuhan kendaraan yang tidak lulus uji dari tahun 1995 sampai dengan

1999 setiap tahunnya dapat dilihat pada tabei 5.2.

Tabei 5.2. Data kendaraan wajib uji yang tidak lolos uji di Jogjakarta

I Kendaraan wajib uji (taman kendaraan )(unit)
Sub jenis mobil

1995 j 1996

! 287"Mobil barang / penumpang \ 212

Mobil Bus 36 36

Sub total 248

1997 1998

300 5^

j7 40

337 413

Prosed terhadap j 1^94~ ; 17.29 j 20,3 j 24.88
pertumbuhan total kendaraan \ j ! J

(%) ; I ! !

1999

1Q9

339

20.42

Sumber : DLLAJR D1J

Dari tabei terlihat bahwa setiap tahunnya rata-rata kendaraan yang tidak lolos uji

sebesar 3,68 %dari jumlah kendaraan uji yang ada. Pertumbuhan kendaraan tidak lulus

uji akan semakin meningkat dengan pertumbuhan kendaraan wajib uji. Hal ini didukung



67

pada tahun 1998 memiliki jumlah kendaraan wajib uji yang tinggi sebesar 10.950

kendaraan dengan kendaraan tidak lulus uji sebesar 413 (3,77 %). Kapasitas akan

bertambah akibat kendaraan tidak lulus uji akan melakukan lebih dari 2 kali pengujian

dalam setahun.

Untuk meningkatkan kapasitas pengujian kendaraan bermotor di wilayah

Jogjakarta, saat ini telah dilakukan pemisahan unit Pengujian Kendaraan Bermotor

disetiap kabupaten dan kotamadya masing-masing. Sampai saat ini kapasitas dan

volume Pengujian Kendaraan Bermotor Jogjakarta beium mengalami perubahan, tetapi

tidak menutup kemungkinan untuk dikembangkan dimasa yang akan datang apabila

semua kendaraan diberlakukan wajib uji.

Pengujian Kendaaran Bermotor di Jogjakarta diharapkan dari tahun ke tahun

mampu mengimbangi perkembangan volume pengujian atau taman kendaraan yang

terus meningkat setiap tahunnya, kapasitas yang ada pada unit pengujian kendaraan

bennotor dituntut untuk terus dapat tingkatkan kemampuannya, sehingga diharapkan

tidak sampai terjadi dimana volume pengujian terus meningkat setiap tahunnya, tetapi

kapasitas pengujian yang ada pada unit pengujian kendaraan bermotor tetap dan tidak

berubah kemampuannya. Kondisi demikian akan membawa pengaruh yang tidak baik

bila dilihat dari segi pelayanan. Kapasitas unit pengujian kendaraan bermotor harus

ditingkatkan sejalan dengan perkembangan jumlah kendaraan wajib uji.

Dalam penentuan kapasitas unit Pengujian Kendaraan Bermotor menurut DLLAJ

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Kapasitas fasilitas pengujian:

a. Jenis sub sistem loket. pengujian lajur dan administrasi pengujian.
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1b. Luas lahan, jalur parkir dan antrian dengan perhitungan luas terpakai 1

m2/kendaraan.

c. Kapasitas sub sistem pengujian lajur berdasarkan proses terlama.

d. Kapasitas parkir dan antrian untuk pengesahan hasil uji.

2. Kapasitas akses jaringan jalan menuju lokasi pengujian

a. Kelas jalan, jumlah lajur dan muatan sumbu terdekat.

b. Kapasitas jaringan jalan sampai dengan daerah pengaruh lalulmtas.

Seeara sederhana (umum) kapasitas unit Penguj.an Kendaraan Bermotor

merupakan jumlah kendaraan yang dapat diuj, persatuan waktu dengan asumsi bahwa
kegiatan proses admmistrasi berjalan paralel dan tidak memerlukan waktu terialu lama
oleh karena itu kapasitas penguj.an kendaraan bermotor pada tiap jalur ujinya dapat

dihitung dengan membag, waktu kerja cfektif yang ada dengan rata-ratanya dalam
rangkaian suatu proses pengujian dan admmistrasi (berdasarkan pengamatan dan
wawaneara dengan beberapa petugas penguji) untuk kendaraan pertama proses

pengujiannya memerlukan waktu rata-rata 10 menit, sedangkan rata-rata waktu tiap
kendaraan keluar dan ruangan uji selama 2menit. Untuk menghitung suatu kapasitas

PKB untuk tiap satu lajur pengujian/harinya menggunakan formula sebagai berikut:

Th-1% , (5.1)
*/> =—J-±+]

Dimana :

kp - kapasitas produksi pengujian unit PKB

Th =waktu kerja efektif unit PKB dalam 1(satu) hari (menit)

Tki =waktu yang dibutuhkan oleh kendaraan pertama untuk diuji (menit)

Tr = rata-rata waktu (tiap kendaraan keluar dan ruangan) (menit)
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E.l. Uji Korelasi <lan Regresi Berganda Linier

Setelah dilakukan proses pengolahan da.a dengan bantuan program SPSS vers.
,0.00, d,pero,eb basil perhrtungan keseluruhan korelas, dan regresi berganda dengan

analisis sebagai berikut:

1. Tabei 1dari pengolahan berisikan tentang pengumpulan data dan peringkasan
data, serta hasil peringkasan tersebut (descriptive sU^ics), sehingga
dihasilkan hasil perhitungan sebagai berikut:

Y kecelakaan =2,23 : sd =0,98 :N=200

A7 pengujian -12,73: sd=l,87 ;N-= 200

A' perawatan =12,74: sd =1,86 ;N=200
Hasil tersebut menunjukkan bahwa data variabel-variabel tersebut tidak ada

yang hilang sehingga tingkat kevalidannya 100 %.

2. Tabei 11 dan pengolahan berisikan tentang korelasi yaitu meliputi pengukuran
arah dan kekuatan suatu hubungan variabei bebas (pengujian kendaraan dan
perawatan kendaraan) dengan variabei tenkat (kecelakaan faktor kendaraan).
Arah dan kekuatan ini dinyatakan dalam koefisien korelasi (r), sehingga akan
didapat tmgkat keeratan dan masing-masing variabei yang akan dikorelasikan

sebagai berikut:

a. Hubungan antara variabei pengujian kendaraan (X,) dengan variabei

kecelakaan faktor kendaraan (Y).

b. Hubungan antara vanabel perawatan kendaraan (X:) dengan variabei

kecelakaan faktor kendaraan (Y).
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3. label HI berisikan bahwa variabei pengujian dan perawatan dimasukkan

daiam perhitungan regresi hal ini menunjukkan bahwa tidak ada variabei

bebas yang dikeluarkan (removed) sehingga regresi dapat diselesaikan dengan

analisis regresi linier.

4. label IV bensikan model nngkasan (Mode! Summary), yaitu :

a. Tingkat pengaruh atau pcrscntase perubahan pada variabei terikat

(kecelakaan faktor kendaraan) yang disebabkan oleh variabei bebas

(pengujian dan perawatan kendaraan) secara bersama-sama menggunakan

analisis koefisien determmasi (R~). Untuk menghitung besarnya nilai

koetisien determinasi digunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

Dengan :

SSR =liY-Yf

= 75, 383

ssk = i.[y-y'Y

= 117,492

SSlolal = SSR + SSK

= 192,875

Dengan demikian koetisien yang diperoleh dan SPSS adalah sebesar

0,391. Hal ini menunjukkan bahwa pengujian kendaraan bermotor (X|)

dan perawatan kendaraan (X2) tersebut secara bersama-sama memberikan

sumbangan sebesar 39,1 % terhadap variasi kuantitas kecelakaan faktor
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kendaraan (Y). Sesuai dengan nilai koefisien determinasi. dapat dihitung

besarnya perubahan variabei kecelakaan faktor kecelakaan yang

disebabkan oleh variabei lain diluar variabei yang diteliti sebesar :

= 1-R2 = 0,391

= 0,609 = 60,9 %.

b. Untuk mengetahui tingkat hubungan pengujian kendaraan bermotor (Xi)

dan perawatan kendaraan (X2) terhadap kuantitas kecelakaan faktor

kendaraan (Y) menggunakan analisis korelasi majemuk (R), dimana :

R= J¥

Sehingga didapat R sebesar 0,625, maka dapat dikatakan hubungan yang

cukup baik.

c. Untuk mengukur variasi nilai kecelakaan faktor kendaraan aktual dari

garis regresinya dihitung tingkat kesalahan prediksi (standard error of

estimate) didapat sebesar 0,77. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai standar

(standard deviasi) sebesar 0,98, sehingga kecelakaan faktor kendaraan bisa

diprediksi dalam model analisis regresi.

5. Tabei V berisikan pengujian Anova (Analysis of variance) yaitu untuk

menguji pengujian kendaraan bermotor (Xi) dan perawatan kendaraan (X2)

secara bersama-sama mempengaruhi kuantitas kecelakaan faktor kendaraan

(Y) sehingga akan didapat model regresi berganda yang valid. Pengujian

dengan menggunakan distribusi F (Anova), dimana :
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SSR

/•= £
SSK

N-{K + \)

Sehingga didapat nilai F sebesar 63,198 lebih besar dari nilai F,^., sebesar

3,041 dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dan 0,005, maka

model regresi bisa dipakai untuk memprediksi kuantitas kecelakaan faktor

kendaraan atau pengujian kendaraan bermotor dan perawatan kendaraan

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kuantitas kecelakaan faktor

kendaraan.

6. Tabei VI berisikan tentang analisis regresi berganda yaitu untuk mengetahui

besarnya perubahan kecelakaan faktor kendaraan (variabei tenkat) disebabkan

oleh perubahan yang terjadi pada variabei bebas (pengujian dan perawatan

kendaraan) dengan persamaan sebagai berikut:

Y=a + b].X] +b2.X2

a = koefisien regresi untuk kecelakaan

bi = koefisien regresi untuk pengujian kendaraan bermotor

b2 = koefisien regresi untuk perawatan

Xi = pengujian kendaraan bermotor (variabei bebas)

X2 = perawatan kendaran (vanbel bebas)

Y = kecelakaan faktor kendaraan (variabei tidak bebas).

Berdasarkan pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS versi

10.00 diperoleh koefisien regresi dalam persamaan sebagai berikut:

N.a+ b1.'LXl +b2.IX2 =ZY
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5. menganalisis keandalan butir dengan alpha dan Cronbach

analisis keandalan but.r dihitung setelah semua butir dinyatakan valid
dengan perhitungan sebagai berikut:

a =—xll-^!™^
*-l ( JK..

dengan :

k = 5

JKNtotal =101,72

a =J-J* 101'72
5-1 30,32

;

a 0,698 >rtabel - 0,297, maka butir-butir diatas adalah rehabel/andal.
3. Kecelakaan

Untuk variabei kecelakaan tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas karena
merupakan faktor tenkat (tidak bebas).

F. Data Kecelakaan di Jogjakarta

Sejak 5(lima) tahun terakhir (1996 s.d 2000) jumlah kecelakaan di wilayah
Jogjakarta mengalami penurunan. Tetapi yang menjad. pemikiran adalah bagaimana
memimmalkan jumlah kecelakaaan yang terjadi. Hal mi menjadi bahan pemikiran
pihak DLLAJ, j.ka ternyata jumlah kecelakaan kendaraan wajib uji yang disebabkan
kendaraan maka peranan Pengujian Kendaraan Bermotor harus mampu menmgkatkan
mutu pelayanannya sebagai pencegahan yang sangat berarti, yaitu kecelakaan yang
disebabkan oleh faktor kendaraan. Benkut dapat dihhat pada tabei 5.6 jumlah
kecelakaan kendaraan dan faktor penyebabnya di Kota Jogjakarta.
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Dari tabei teriihat jelas bahwa sebanyak 159 responden (79,5 %) menjawab

pengujian dilaksanakan lebih dari satu jam, sedangkan waktu tes hanya ± 10

menit. Keteriambatan dalam pengujian disebabkan karena lamanya waktu

mengurus admmistrasi. Hal ini didukung oleh pendapat pemilik dan

pengemudi kendaraan yang sebagian besar menyatakan proses administrasi

yangberbelit-belit.

c. Tanggapan responden tentang proses prosedur pengujian kendaraan bennotor

di PKB DLLAJ yang menjawab "berbelit-belit karena terlalu banyak

persyaratan yang harus di penuhi" sebanyak 17 orang, "membingungkan

karena kurang jelasnya prosedur peng^^n" sebanyak 28 orang, "proses

administrasi dan pengujian terlalu lambat sehingga harus

menunggu/mengantrr sebanyak 86 orang, ""mudah dan cepaf sebanyak 69

orang. Tabei 5.10 menginfonnasikan keadaan tersebut.
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Tabei 5.11. Hasil tanggapan koresponden tentang kemampuan petugas penguji unit

PKB.
r

Tanggapan responden

Total

Jumlah

(orang)

Persentase

(%)

Tidak terampil 0 0

Kurang terampil 13 6,5

Cukup terampil 96 45,5

Terampil 64 32

Sangat terampil 27 13,5

Total 200 100

Sumber : Hasil analisis data pnmer.

Dan data sebagian besar atau 187 (93,5 %) koresponden menjawab petugas

penguji sudah terampil. Jawaban ini didukung dengan lamanya waktu

pengujian yang hanya ± 10 menit. Untuk meningkatkan mutu pelayanan dan

pengujian diharapkan pihak DLLAJR menambah tenaga teknisi yang andal

dan profesional karena selama mi jumlah teknisi hanya 7 orang.

e. Tindakan koresponden tentang tmdakan petugas di luar prosedur pengujian

yang menjawab "tidak ada" sebanyak 124 orang, "ada," yaitu "meminta uang

diluar ketentuan yang berlaku" sebanyak 31 orang, "petugas senng berurusan

dengan calo" sebanyak 23 orang, "pelaksanaan pengujian tidak sesuai dengan

prosedur" sebanyak 14 orang, "penguji melaksanakan pengujian dengan tidak

sungguh-sungguh" sebanyak 8 orang. Tabei 5.12 menginformasikan keadaan

tersebut.
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Tabei 5.12. Hasil tanggapan responden tmdakan petugas diluar prosedur pengujian

Tanggapan responden

Total |

Jumlah

(orang)

Persentase |

( % )

Tidak ada 124 62 i
i

Ada, yaitu 1
Meminta uang diluar ketentuan yang berlaku 31 15,5

Petugas lebih sering berurusan dengan calo 23 11,5

Pelaksanaan pengujian tidak sesuai dengan prosedur 14 7 |

Penguji melaksanaan penguji dengan tidak sungguh-

sungguh

8 4

Total 200
i

100

Sumber : Hasil analisis data primer.

Petugas pengujian dalam melaksanakan tugas sebagian besar 124 (62 %)

sesuai dengan prosedur. Menurut pendapat petugas penguji petugas yang

bertindak diluar prosedur, biasanya pengujiaanya melalui calo untuk

mempermudah kelolosannya.

f. Tanggapan responden tentang bagian kendaraan yang sering mengalami

kerusakan yang menjawab "sistem rem" sebanyak 69 orang, "sistem roda"

sebanyak 57 orang, "lampu" sebanyak 14 orang, "sistem pembuangan"

sebanyak 7 orang, "sistem suspensi" sebanyak 6 orang, "sistem mesin"

sebanyak 34 orang, "sistem kemudi" sebanyak 12 orang, "dan Iain-lain" tidak

ada. Tabei 5.13 menginformasikan keadaantersebut.
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Tabei 5.14 Hasil tanggapan responden tentang kecelakaan yang disebabkan faktor

kendaraan

Total |

Tanggapan responden Jumlah

(©rang)

Persentase j

( % )

Rem blong
19 44,27

Kerusakan mesin
I —_ _

2 4,66

JWeaper yang rusak 0 0

Lampu tidak fungsi 1 2,33

Muatan yang berlebihan dari batas yang dnjinkan 0 0

—I

Ban pecah 16 37,28

! Kerusakan sistem kemudi 1 Z,JJ»

| Ban gundul 4 9,32

jTotal 43 100

Sumber : hasil analisis data primer

Dari tabei diatas dapat diinformasikan kebanyakan para pengemudi kendaraan

wajib uji yang pernah mengalami kecelakaan disebabkan rem blong sebanyak

19 (44,27 %) dan juga ban pecah sebanyak 16 (37,28 %). Hal ini didukung

setiap tahunnya kecelakaan yang disebabkan kendaraan adalah akibat sistem

rem dan ban selip. Faktor fisik kendaraan wajib uji harus benar-benar menjadi

masalah pentmg bagi pemihk kendaraan dalam merawat dan memelihara

kendaraan dan DLLAJR Jogjakarta dalam meningkatkan kuahtas

pengujiannya

Dari pemyataan-pernyataan koresponden dapat dikatakan peranan pengujian

kendaraan bermotor sebenamya banyak dipengaruhi oleh masalah-masalah yang teijadi

diluar pelaksanaan teknis pengujian yang mempengaruhi hasil pengujian itu sendm.

Masih banyaknya praktek pencaloan, pungutan liar dan kurang propesional kerja
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petugas men*™, banyak kendaraan sebenamya ,,dak ,a,k ja.an .e.ap, ,o,o, Bahkan
masyaraka, masih menganggap pengujian kendaraan bermo.or hanya sebaga, legahsas,
operas, kendaraan d, jaian danpada .ekn.s ,a,k jala, Jad, sebenamya masyaraka. seeara
iangsun, ,ku. un.uk berperan daiam nrene,p.akan kond.s, .ersebu,. 0,eb karena ,.u
u„.uk dap, membina kelaikan jaian pada .,ngk, pembmaan yang lebih .,ngg. dan ,eb.h
ke,a, d,perluka„ penyuluhan kepada masyaraka. .en.ang pen.mgnya aspek kela.kan
Ja,an dan se.a.n ,«u perlu dilakukan pengawasan yang ,eb,h ke.a. .erhadap pelaksanaan
pengujian agar kendaraan wajib uj, yang ,u,us dan beropera, d, jalan memenuh,
persyaratan teknis laik jalan.

Panflik dan pengemudi kendaraan waj.b „j, sanga, diharapkan un.uk menjaga
k0nd,s, kendaraannya sesua, dengan has,, uj, yang ,e,ah d„aksa„akan. Ha,-ba, yang
per,u diperhabkan, seperb mdakukan perawa.au kendaraan dengan melakukan *n**
seeara ru.in <10.000 km, perba.kan, pemeliharaan dan penggan.ian suku eadangyang
sudah rusak sehingga t.dak menimbu.kan masa,ab d, jalan seperb keee.akaan dan
mungkin pada saat pengujian tidak lolos uji.

H. Usia Kendaraan

Dari hasi, anabs.s kuisioner umu, kendaraan merupakan hal yang „dak lepas dan
penyebab kemungk.nan .erjadmya „dak ,o,os uji. Dar, da.a primer d.dapa, "kendaraan
v,ng berumur , s.d 5.ahun" sebanyak 57 kendaraan, "kendaraan yang berumur 6s.d ,0
,ahun» sebanyak 37 kendaraan, "kendaraan yang berumur „ s.d ,5" sebanyak 73
kendaraan, "kendaraan yang berumur ,eb,h dar, ,5 .ahun" sebanyak 37 kendaraan.
Tabei 5.15 menginformasikan umur kendaraan koresponden.



Tabei 5.15. Pengelompokkan umur kendaraan

Ketompok ,/u^nd^T; Banyaknya j Kendaraan yang
Kendaraan >
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Sumber : Data analisis data primer

Dari ,abel d,a.as mengmfonnas.kan kendaraan sebanyak ,10 (60 %) berumu,
,ebih dan ,0 ,ahun dan sisanya sebanyak 90 (40 %) berumur dibawah ,0 .ahun. Hal ini
berarti bahwa us.a kendaraan semak.n ,ua, akan membua, semak.n kee„ kemungkinan
lulus penguj.an. Ha, ini disebabkan suku cadang kendaraan .ersebu, semak.n aus seiring
dengan bertambahnya usia kendaraan.



BAB VI

KESIiMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data primer dan sekunder yang telah ditulis oleh

penyusun pada bab V, maka dapat disimpulkan :

1. Kapasitas dan volume unit pengujian kendaraan bermotor di Jogjakarta masih

mampu menguji semua kendaraan wajib uji yang ada sebesar 58

kend araan/hari/1ajur.

2. Tingkat kuantitas kecelakaaan yang disebabkan faktor kendaraan dalam

hunbungnnya dengan pengujian kendaraan bermotor dan perawatan diprediksi

dengan persamaan Y = 7,404 - 0,112 Xi - 0,295 X2, dengan R2 = - 0,391. Jadi

semakin baik perawatan dan pengujian kendaraan bermotor, maka kuantitas

kecelakaan yang disebabkan faktor kendaraan akan menurun. Pengaruh yang

terbesar terletak pada perawatan kendaraan bermotor itu sendiri yang menjadi

tanggung jawab pemilik dan pengemudi kendaraan wajib uji dalam menekan

tingkat kecelakaan yang disebabkan faktor kendaraan.

>. VariabeUvariabei yang berpengaruh terhadap pengujian kendaraan bennotor

dalam menanggulangi kecelakaan yang disebabkan faktor kendaraan adalah

rem 44,27 %, ban pecah dan gundul 46,6 %, sisanya (lampu, kerusakan mesin,

weaper,sistem kemudi, dll) sebesar 9,13 %.

105

->.



Ju
m

lJ
ili

K
en

da
ra

an
U

m
um

Y
an

g
W

aj
ib

U
ji

M
en

ur
ut

Je
ni

sn
ya

da
n

K
ab

up
at

en
/K

ot
a

di
P

io
pi

ns
i

D
.I.

Yo
gy

ak
ar

ta
N

um
be

r
of

C
om

m
on

M
ot

or
iz

ed
I'

el
ud

es
C

om
pu

lso
ri

ly
Te

st
ed

by
Ty

pe
an

d
R

eg
en

cy
C

ity
in

D
.I.

Y
og

ya
ka

rt
a

Pr
ov

in
ce

Je
n

is
K

e
n

d
a
ra

a
n

Ty
pe

o
fM

ot
or

iz
es

V
eh

ic
le

s

(J
)

1.
S

ed
a

n
'S

a
lo

o
n

c
a

r

2.
O

to
b

u
s/

A
u

to
B

u
s

3.
T

m
k

fT
ru

ck

4.
Pi

k
V

\)
/P

ic
k

U
p

5.
T

an
gk

i/'
/a

/^
A

xv

6.
K

ce
ta

lu
m

pu
M

A
dd

iti
on

al

T
ru

ck

Ju
m

la
h

/
T

o.
'a

l

K
u

lo
n

P
ro

g
o

_
_

_
_

_

—
—

—

3
3

7

3
4

4
5

0

1
9

9
8 K

ab
up

at
en

/K
ot

a

R
eg

en
cy

C
it

y

B
a
n
t
u
l

Si
e
m
a
n

(3
)

(4
)

4
4

5
2
4

5
2
4

8
6
2

2
9

1
9
5

2
4
4
6

"

2

5
9
9

20
29

_
_
_
.

-

S
u

m
b

er
:

D
L

.L
A

JR
P

io
p

in
si

D
.I

.
Y

o
g

ya
ka

rt
a

So
ur

ce
:

Tr
af

fic
R

oa
ds

Se
rv

ic
e

of
D

.I.
Y

og
ya

ka
rt

a
Pr

ov
in

ce
K

e
tW

o
/V

:

G
u

n
u

n
t

K
id

u
l

4
5

7

3
5

5
1

6
2

0

Y
og

ya

k
a
rt

a
_

_
_

_
_

7
5

8

9
1

6

1
8

6
3

3
5

4
9

Pr
op

in
si

D
rY

D
IY

P
r
o

v
in

c
e

(7
)

14
79

"

3
0

9
6

2
1

5
6

5
0

2

1
4 0

7
2

7
4



1. 2
. 3
. 4
. 5. 6. 7. <$

.

9
.

"j
en

is
K

en
da

ra
an

Tv
pe

of
M

ot
or

ize
sV

eh
icl

es

"
CD

^S
ed

an
/S

al
oo

n
ca

r

O
to

bu
s/

A
ut

o
B

us

T
m

kT
T

ru
ck

A
m

bu
hn

JA
m

bu
ta

nc
e

Pi
k

U
p/

Pi
ck

Up
T

an
gk

i/7
fl

/#
t-

r

Ke
nd

ara
an

Kh
us

us
/sp

ea
al

M
ob

ile
Ke

ret
a

Gm
&e

n§
/T

ra
ile

r
Tr

uc
k

Ke
ret

al
&

n^
VA

dd
iti

on
al

Tr
uc

k

Ju
m

lah
/'/b

.a/

S
o

u
r

K
eX

/N
ot

t

w
in

c
e

st
ed

by
Ty

pe

1
9

9
6

iK
ab

up
at

en
/K

ot
a

R
eg

en
cy

C
ity

sl
em

an

(4
)

7
5

1
.5

9
5

2

3
.1

6
6

3
2 1 3
3

2
7

5
2

4
9

0
4

G
u

n
u

n
g

K
id

u
l

15 5
9

9

5
5

5 3 1
1

7
2

--
4

.

T~
"

Pr
op

in
si

D
IY

D
IY

P
ro

vi
n

ce

Y
o

g
y

a
1

k
a
rt

a
j

(6
)

"1
W

"
'

_
.-

-J
—

-

1

2
1

2

1 1
3

5
2

1
.6

7
9

5
2

0
8

3
5

5
.1

7
8

1
1

2
0

0

1
3

3
1

7
3

1
0

11

1
0

1
1

14
1

4
4

7
3

2
0

17
09

4
"j



Data Kendaraan Lolos Uji di Jogjakarta

(1995 s.d 1999)

Sub Jenis Mobil

Kendaraan Lolos Uji (unit)

Mobil barang / penumpang

Mobil bus

Sub total

Prosentase terhadap

pertumbuhan total

kendaraan ( %)

Sumber : DLLAJR DIJ

1995

5.577

939

15,02

1996 1997 1998

7.626 7.869 9.519

939 1.026 1.028

10 ^47

19,74 20,51 24,32

Data Kendaraan Wajib Uji Yang Tidak Lolos Uji di Jogjakarta

(1995 s.d 1999)

1999

7.832

.016

»_- . V_> "T \_.

20,41

Sub Jenis Mobil
Kendaraan Wajib Uji Yang Tidak Lolos Uji (unit)

Mobil barang / penumpang

Mobil Bus

Sub total

1995

"~2"l2~

36

248

Prosentase terhadap ! 14,94

pertumbuhan total kendaraan

( % )

Sumber : DLLAJR DIJ

1996

287

j>2_>

17,29

!24

1997 1998 1999

500 _>o_> 298

40 41

413

20,3 >4,88 ! 20,42
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roRMT_.TR PKRMOHONAN™f™^AANBERMOTOR
(TAMPAK BEI_A__CA_\G)

Jernbaian "Uj 1
1 1. Ba_nan Kemudi
1.2. Aifroda dep?.n dan belakang

Suspcnsi
Kirieka
Bodv, cabin, diishboard, tempat
duduk, bak r/iuatan, dil
Penerus da\*a
Motor pcnggcrak dan s_s.en_ pOTbuansin :
Pcrnlamn dan perkngakapan
Komponen pendukung

I. Pemenksaan Lampu-lanrpu
2.1. Lan.pu Utama Jauh ;

2.1.1. kanan

2.1.2. kin

2.2.L£mpu-lar_rpu
2.2.1. Ut2_iia dek_a
2.2.2. Rein, Posisi, Mundur :
2.2.3. Penmjuk Arah.
2.2.4. TsnaaNon_or, Tsnds Bstss,

pemantul Cahaya

3. Pemerlksaan Kbkson

4. PcmcrikssanKedudukmRodaDepan

5. Pemenksaan Gas Buang
6. Periiinbangan Kosong

S.l.Sumbuke 1
6.2.Sumbukc. 2
6.3.Sumbuke3
6.4.Sumbuk*4
6.5.Sumbuke 5

7. pemeriksaan Sistem pengereman
7.1.RodaDf-psn
7.2. ?_cria Belakang

Caliava
Kekiii'Kelanan '• Keatas'Kebswsli

/ •>'
./.

Kin

Ba_k/Cukup/Keluar
K&dahm

% C. .°/oC.

Kin

/.

Ksnan

.dB

.ppmHC

Ks

is__nan

.Kg
-Kg
•Kg
.Kg"

7.3.Rem Parkir
8. Perncnksaan PttunjuV Kecepatar.
9. Percobaan Jalan Kendaraan.

KESIMPULAN PENGUJI
1. Lulus-Tidak Lulus
2. MasaBerlakuuji
3. Dipe.riksa Kernbali Tanggal
4. Catalan Yang Harus Diperbaiki

b

1.27.
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Membaca Surat

Mengingat

Diizinkan ken; /a

Nama

Alamat Instansi

J u d u 1

Lokasi

Waktu nya

PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Kepatihan Danurejan Telpon : 589583, 586712
YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN / IZIN

Nomor : 07.0 / £2.3)

Dtkan FTSP - TTEI YogycJcarta. No. l55/lEK-20/FTSP/T<U/%.Pn/lV/200l
Tanggal t 13 Junl 2001 Perihal » Ijin PB*~Surroy.
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan
Sumber dan Potensi Daerah.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen
Dalam Negeri.

Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang :
Tatalaksana Pemberian Izin bagi setiap Instansi Pemerintah non Pemerintah yang
me'iykukan Pendataan/ Penelitian.

1o
20

Joko Varaino.

Chandra No.HhOo

Jle iCaliurang Yogyakarta.

"HENCAM DATA".

96 ?10 065.
96 310 213.

Kota Yogyakarta.

: Mulai pada tanggal 21-6-2001 a/d 21-7-2C01

Dengan ketentuan :
1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/Walikotamadya)

kepala Daerah) untuk mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.
3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta).
4. Izin ini tidak dis.alahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya

diperlukan untuk keperluan Ilmiah.
5. Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
6. Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

TEMBUSAN kepada Yth. :
1.Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta:

(sebagai laporan)
2Ka. Dit. Sospol Propinsi DIY.

3. Walikota Yogyakartai
Cq/iio^ppada Kota Yogyakarta0

4. Ka, DLLAJ Propinsi DIY.
5. Etkan FTSP - UII Yogyakarta0
6o Ptrtinggalj

Dikeluarkan di

Pada tanggal

138

: Yogyakarta
20-6-2001

An. GUBERNUR

KEPALA DAERAH ISTIMEWA YGYAKARTA

KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINSI DIY

KABID. PENELITIAN,

SJROEJtfONO
N!P.010 155853

ft



TABLE FOR DETERMINING NEEDED SIZE S OF A RANDOMLY
CHOSEN SAMPLE FROM A GIVEN FINITE POPULATION OF N CASES
SUCH THAT THE SAMPLE PROPORTION p WILL BE WHITIN + 0.05 OF
the POPULATION PROPORTION p WITH A 95 PERCENT LEVEL OF

1

i N s j
i

N ! s N ;
1

S 1

10

— j

10 220 I 14U ;
i -» r\ y~i

I.ZUU i
-•n rs i

1

j 15 14 j 230 144 1..1UU j 297 i

20 19 j 240 ! 148 1.400 j 302 ;

| 25 24 | 250 | 152 1.500 i 306 j

j 30 28 j 260 155 1.600 i 310

j 55 32 | 270 1 159 i .700 315 |

i 4u 3b j 280 i i62 i .800 ; 517 i

i 45 4U j 29u | 103 i.900 i 320

| 50 44 j 300 169 2.000 j 322 j

j 55 48 ! 320 1 i75 2.200 i 327 j
| oO Di j J4U | 181 2.4UU | 331

65 5b i 360 186 2.600 | 335 i

i 70 59 i 380 | 191 2.800 i 338 i

i 75 63 400 | 196 3.000 i 341 !
i 80 66 ! 420 ! 201 3.500 i 346

85 70 i 440 1 205 4.000 j 351

| 90 73 | 460 i 210 4.500 i 354 i

95 76 i 480 ! 214 5.000 j 357

j 100 80 | 500 | 217 6.000 | 361 j

! no 86 600 1 226 ; 7.000 364 j

120 92 ! 650 j 234 8.000 j 367 !

| 130 97 700 242 ! 9.000 | 368 !

| 140 103 ! 750 1 248 j 10.000 i 370 I

150 108 j 800 254 15.000 375 i

! 160 113 ! 850 ! 260 : 20.000 j 377 i

170 118 1 900 ! 265 30.000 ! 379 1

! 180 123 ! 900 | 269 40.000 ! 380 !

190 127 ! 950 274 1 50.000 \ 381 i

i 200 132 ! 1000 ! 278 • 75.000 ! 382 l

I 210 136 j 1100 i 285 1 100.000 j 384 I

Catalan ;
XI —

; in —

^ —

populasi

sarnpcl

LIHtt

1 1^> T„UM i**: Unnnn
ijz.. j. ciL/^/i tin rviiu-ouo uiiluiv interval
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** Halanwn

Paket

Modul

Program
Edisi

Seri Program Statistik (SPS-2000)
Analisis Butir

Analisis Kesahihan Butir

Sulrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsit
Universitas Cadjali Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN, llak Cipta (c) 2000 Dilindungi V,

Nama Pemi]ik

Nama Lembaga
A i a m a t

YOYI CHANDRA

FAKULTAS IS Mil

Kampus Terpadu Ji. Kaliurang Kr

Nana Peneliti : YOYI CHANDRA

Nama Lembaga : FAKULTAS THKNlk S1PIL lili
Tgl. Analisis : 10-24-2001
Nama Berkas : BUS

Nama Konstrak : TRY OUT ANCKET

Nama Faktor 1 : PERAWATAN KENDARAAN

Jumlah Butir Semula

Jumlah Butir Gugur
Jumlah Butir Sahih

Jumlah Kasus Semula

Jumlah Data Hilang
Jumlah Kasus Jalan

** RANGKUMAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

Butir No. r xy r bt Status

1 0,698 0.542 0.000 sahih
2 0.438 0,069 0.320 gugur
3 0,726 0.450 0.001 sahih
4 0,723 0.582 0.000 sahih
5 0,637 0.338 0.008 sahih
6 0,673 0,503 0,000 sahih

.iguikarta
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'* Halanan 1

Paket : Seri Program Statistik (SPS-2000)
Modul ; Analisis Butir

Program : Uji-Keandalan Teknik Alpha Cronbaeh
Edisi : Sutrisno Had! dan Yuni Pamardiningsih
Universitas Gadjah Mada, Yogyakaita, Indonesia
Versi IBM/IN; Hak Cipta (c) 2000 Dilindungi UU

Nama Pemilik

Nama Lembaga
A 1 a m a t

YOV1 CHANDRA

FAKULTAS TS Ull

Kampus Terpadu Jl. Kaliurang Km 14,3 Yogyakarta

Nama Penel iti

Nana Lembaga
Tgl. Analisis
Nama Berkas

YOV1 CHANDRA

FAKULTAS TEKNIK SI

10-24-2001

BUS

Ull

Nama Konstrak : TRY OUT ANGKFT

Nama Faktor 1 : PERAWATAN KENDARAAN

** TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah Butir Sahih

Jumlah Kasus Semula

Jumlah Data Hilang
Jumlah Kasus Jalan

MS

N

NC

NJ

Sigma X
Sigma X Kuadrat

IX

Yariansi X 02X

Variansi Y o2y

Koef. Alpha
Peluang Galat a
Status

rtt

P

J

50

0

50

622

7068

Andal
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** Halaman 2

(sambungan

===—= z = ;3 = = r ::: ::: -,-z -= : = "

Kasus Butir Nomor

Nomor 1 2 3 4 5 6 Tot

41 3 3 3 3 2 3 17

42 3 1 3 3 1 3 14

43 3 3 3 3 3 3 18

44 3 1 3 3 3 3 16

45 3 2 3 3 2 2 13

46 3 1 3 3 2 3 15

47 3 1 3 3 2 3 15

48 2 3 2 2 3 14

49 3 3 3 3 3 3 18

50 3 3 1 3 1 3 14
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** Halaaian 2

Nama Konstrak : TRY OUT ANGKET
Nama Faktor 2 : PENGUJIAN KENDARAAN

Jumlah Butir Semula
Jumlah Butir Gugur
Jumlah Butir Sahih

Jumlah Kasus Semula

Jumlah Data Hilang
Jumlah Kasus Jalan

6

50

0

50

RANGKUMAN ANALISIS KESAHIHAN BUTIR

Butir No. r xy r bt Status

7 0.787 0.663 0.000 sahih
8 0,725 0,562 0,000 sahih
9 0,627 0,439 0,001 sahih

10 0,605 0.376 0,004 sahih
11 0,471 0,191 0.091 gugur
12 0.770 0,515 0.000 sahih
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** Halaman 2

Nama Konstrak : TRY'OUT ANGKET

Nama Faktor 2 : PENGUJIAN KENDARAAN

** TABEL RANGKUMAN ANALISIS

Jumlah lutir Sahih : US = 5

Jumlah Kasus Semula N -- 50

Jumlah Data Hilang NG = 0

Jumlah Kasus Jalan NJ = 50

Sigma X IX = 624

Sigma X Kuadrat IX2 = 7936

Variansi X 02X = 2

Variansi Y o'y = 4

Koef. Alpha rtt = 0.732

Peluang Galat a • P : 0.000

Status Andal
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** Halaman 4

(sainbungan)

Kasus Butir Nomor
)r 7 8 9 10 11 12 Tot

41 3 3 3 3 3 1
42 3 3 3 3 3 2
43 3 3 3 3 3 3
44 2 3 3 2 3 2
45 3 3 2 3 13
46 3 3 3 3 3 1
47 3 3 3 3 3 3
48 3 2 3 2 2 2
49 3 3 3 3 3 3
50 3 3 3 2 3 3
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